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Abstract

Abstract: This action research aims to describe the understanding of students science
concepts and describe the teacher's ability to manage learning on the actual problems of
learning in the classroom by applying problem-based learning models. The research subjects
were students of class VI1-4 totaling 44 people and 1 science teacher. This classroom action
research is carried out in two cycles, each of which consists of the stages of planning,
implementing actions, observation, and reflection. The results showed that the ability of
students to under stand the concept in thefir st cycle was 59.09%, and in the second cyclethere
was an increase with a percentage of 86.36%. While the ability of teachersin thefirst cycle
the average score of 3.1 and in the second cycle there was an improvement in learning
practices so that an increase in the average score (3.8).

Keywods:. concept under standing, management of learning, problem based learning.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman konsep IPA siswa dan
mendeskripsikan kemampuan guru dalam pengel olaan pembelgjaran terhadap permasal ahan
aktual pembelgjaran di  kelas dengan menerapkan model pembelgaran berbasis masalah.
Subjek penelitian adalah siswa kelas VII-4 yang berjumlah 44 orang dan 1 guru IPA.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan dua siklus, yang mana setiap siklusnya terdiri
atas tahapan perencanaan, implementasi tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian
menunj ukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa pada siklus | sebesar 59,09 %,
dan pada siklus Il terjadi peningkatan dengan persentasi pencapaian 86,36%. Sedangkan
kemampuan guru pada siklus | rata-rata skor sebesar 3,1 dan pada siklus 11 terjadi perbaikan
praktek pembel gjarannya sehinggaterjadi peningkatan rata-rata skornya (3,8).

Kata Kunci: pemahaman konsep, pengel olaan pembel gjaran, pembel gjaran berbasis masalah.

PENDAHULUAN

Salah satu tujuan pembelgjaran IPA di jenjang SMP adalah siswa menguasai
konsep IPA melaui penemuan konsep dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Hal
ini sesual dengan anjuran sistem pembelgaran sekarang yaitu menekankan
pendekatan ilmiah. Pendekatan itu, guru harus menyajikan pembelgjaran yang dapat
meningkatkan rasa keingintahuan (Foster a sense of wonder), meningkatkan
keterampilan mengamati (Encourage observation), melakukan analisis (Push for
analysis) dan berkomunikasi (Require communication) (Markham, 2003).

Pendekatan pembel gjaran yang dianjurkan tersebut masih bertolak belakang
dengan dilapangan. Pembelgjaran IPA di sekolah masih dominan menggunakan
pembelgjaran berpusat pada guru (teacher-centered) seperti metode ceramah. Dalam
pembelgjaran ini siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru, memberikan
konsep secara langsung, menjawab pertanyaan dan mengerjakan tugas. Proses
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pembelgjaran seperti ini dapat mengakibatkan kejenuhan pada siswa untuk belgjar
IPA, pelgjaran terkesan monoton dan membosankan. Untuk mengatasi permasalahan
ini, guru harusnyalebih mengutamakan keaktifan siswaterlibat |angsung dalam proses
pembelgjaran yang akan mengarahkan kepada pembentukan pengetahuan mereka
sendiri atau membangun konsepnya sendiri. Oleh karena itu dibutuhkan guru
melakukan usaha untuk meningkatkan kemampuannya dalam pengelolaan
pembel gjaran agar tujuan pembel gjaran tercapai. Guru di kelas hanyaberperan sebagai
fasilitator dalam pembel gjaran.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilaksanakan, ditemukan bahwa
hasil tes pemahaman konsep kelgjuan dan kecepatan yang diberikan kepada siswa
kelas V111 sangat rendah, secaraklasikal 16,67 % siswayang bernilai sedang dan siswa
yg bernilal rendah sebesar 83,33 %, dan pembel g aran |PA yang diterapkan guru masih
menghapakan konsep. Seharusnya untuk memahami konsep itu diperlukan melaui
serangkaian proses pengalaman langsung yang mengutamakan aktivitas siswa untuk
memahami konsep.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar siswa memiliki kemampuan
pemahaman konsep IPA yaitu dengan menerapkan pembelgjaran berbasis masalah
(PBM). Pada pembelgaran berbasis masalah menekankan siswa untuk aktif
mengkontruksi konsep-konsep fisika dari masalah yang diberikan, juga mampu
menjelaskan konsep-konsep yang diperolehnya serta menerapkan konsep tersebut ke
dalam penyelessian masalah. Pembelgaran berbasis masalah adalah metode
pembelgjaran berdasarkan prinsip yang menggunakan masalah konstekstual sebagai
titik awa untuk memperoleh pengetahuan baru dan memadukannya dengan
pengetahuan sebelumnya (Barrows, 2002). Selain itu Azman menyatakan PBM adalah
metode pembelgaran yang berpusat pada peserta didik yang bertujuan untuk
mengembangkan katerampilan pemecahan masalah, belgar mandiri yang menjadi
suatu kebiasaan dan keterampilan dalam kerjatim (Azman, 2012).

Diharapkan dengan munculnya pemahaman konsep IPA siswa, dapat
memberikan motivasi belgar IPA, menumbuhkan rasa percaya diri siswa terhadap
potensi yang dimilikinya dan akan meningkatkan hasil belgjar IPA siswa serta dapat
mengaplikasikan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
penilitian ini akan membahas peningkatan kemampuan pemahaaman konsep IPA
siswa dan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelgaran dengan menerapkan
pembel gjaran berbasis masal ah.

METODE PENELITIAN
Daam mewujudkan peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa
dibutuhkan suatu tindakan untuk memperbaiki strategi pembelajaran oleh guru secara
regular agar mutu pembelgjaran yang terjadi di kelas semakin meningkat. Oleh sebab
itu metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 1 Padangsidimpuan. PTK merupakan
penelitian melalui proses pengkajiian bersiklus yang terdiri atas empat tahapan,
yaitu planning, action, observation dan reflection (Gambar 1) (Asmani, 2011).
Teknik pengumpulan data pemahaman konsep IPA siswa pada materi gerak
lurus menggunakan tes tertulis pemahaman konsep, dan untuk mendeskripsikan daya
serap kemampuan pemahaman konsep siswa yakni menuliskan konsep, memberikan
contoh dan bukan contoh konsep, dan menerapkan konsep dalam menyelesaikan
masal ah, dikatakan tuntas dengan kriteria kemampuan pemahaman konsepnya, jika:
< 65 % ; belum mampu memahami konsep
> 65 %); telah mampu memahami konsep.
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Selanjutnya kriteria suatu kelas dikatakan tuntas secara klasikal, jika:
< 80 % kelas belum tuntas dalam memahami konsep
>80 % kelas telah tuntas dalam memahami konsep.
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Gambar 1. Diagram alir prosedur penelitian

Pengumpulan data pengelolaan pembelgaran guru dengan menggunakan pemberian
skor lembar observasi dengan kriteria hasil pengamatannya N:

1,0 N<2,0: kurang baik

2,0 < N < 3,0: cukup baik

3,0<N<35: bak

3,5< N <4 : sangat baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemahaman konsep siswa secara klasikal pada siklus | yaitu sebesar
59,09 % yakni terdapat 26 siswa yang tuntas dari 44 siswa. Dengan demikian dapat
dikatakan kelas tersebut belum berhasil dalam memahami konsep karena masih
dibawah 80 %. Jumlah pemahaman konsep IPA siswa dikategori sangat rendah
terdapat 8 siswa dan kategori sangat tinggi 3 siswa. Sehingga dibutuhkan tindakan
selanjutnya pada siklus Il agar terjadi peningkatan kemampuan pemahaman konsep
IPA siswa pada katekogi sangat tinggi dan penurunan jumlah siswa pada kategori
penilaian sangat rendah. Pada siklus Il terdapat 86,36% ketuntasan secara kalsikal
dengan 38 siswa, dan kategori pemahaman konsep siswa sangat tinggi terjadi
peningkatan (6 siswa) dan terjadi penurunan jumlah siswa dengan penilaian sangat
rendah (2 siswa), maka pada siklus Il telah berhasil. Lebih jelasnya deskripsi tes
pemahaman konsep IPA siswa ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabd 1. Deskripsi Hasil Tes Pemahaman Konsep | PA Siswa

) Siklus| Siklusll
. Kategori
Penilaian Penilaian Jumlah | Persentase Jumlah | Jumlah | Persentase Jumlah
Siswa Siswa (%) Siswa Siswa (%)
90 - 100 Sangat tinggi 3 6,82 6 13,64
80 -89 Tinggi 9 20,45 14 31,82
65-79 Sedang 14 31,82 18 40,91
55-64 Rendah 10 22,73 4 9,09
0-54 Sangat rendah 8 18,18 2 4,54
Jumlah 44 100 44 100

Setelah menerapkan pembelgjaran berbasis masalah diperoleh bahwa
kemampuan pemahaman konsep siswa meningkat secara linear, dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Persentas kemampuan pemahaman konsep siswa pada siklus| dan
siklusll

Pada siklus | pemahaman konsep siswa C1 kategori tinggi (82 %), C2 kategori
sedang (68 %) dan C3 kategori sedang (67%), kemudian pada siklus Il terjadi
peningkatan pemahaman konsep siwa yakni pada C1 kategori sangat tinggi (92%), C2
kategori tinggi (83%) dan C3 kategori sedang (73%). Padasiklus| dan |1, peningkatan
Indikator pemahaman konsep C1 dan C2 secara signifikan kenaikannya, sedangkan
C3 sedikit dan masih dikategori sedang karena masih kurangnya siswa dapat
mengubungkan pengetahuan dasarnya untuk pemecahan maslah seperti penyelesaian
matematisnya, konversi satuan, membaca data, dll. Dalam PBM, siswa belgar
bagal mana mengintegrasikan pengetahuan ke dalam analisis mereka dan memecahkan
masal ah yang dialaminya (Y ang, 2012). Selain itu, proses pemecahan masalah dalam
PBM mengharuskan siswa untuk mencari bahan dan secara konstan menghubungkan
apa yang mereka baca dengan apa yang harus dilakukan dengan informasi (Torp &
Sage, 2002).

Hal ini juga menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep IPA siswa
masih sulit pada siklus | karna siswa masih terbawa-bawa dengan pembel gjaran biasa,
dan pada siklus Il siswa mulai beradaptasi dengan pemebel gjarannya, sehingga lebih
mudah menguasai konsep IPA. Siswamengusa konsep lebih cepat dan efektif karena
mereka bekerja kelompok untuk meyelesaikan suatu masalah secara bersama-sama.
Ditinjau dari segi pemahaman konsep IPA siswa, maka penelitian ini berhenti pada
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siklus I karenakriteria minimal tiap indikator pemahaman konsepnya diatas 70% (di
atas target).

Pengelolaan Pembelajaran Guru

Kemampuan guru mengelola pembelgjaran melalui model pembelajaran
berbasis masalah menunjukkan terjadinya peningkatan kemampuan guru dari siklus |
hingga siklus 11, dapat dilihat pada Gambar 3.

Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa pada siklus I, guru mencapai kategori
baik (3,1) danini minim di atas kategori cukup baik. Pada pertemuan pertama, bagian
kegiatan inti pembelag aran guru merasa kesulitan dalam mena emen waktu pada aspek
membimbing investigas individual maupun kelompok, serta mengembangkan dan
menyajikan hasil kerja siswa yang mendapat nilai skor 2,8, ini merupakan skor
terendah yang diperoleh. Demikian terjadi karena siswa terbiasa dengan pola
pembelgjaran konvensional yakni mentrafser konsep IPA secara langsung kepada
siswa, sehingga siswa tidak aktif berdiskusi dalam kelompok dan guru harus ekstra
dalam membimbing siswa. Ngeow dan Kong menyatakan bahwa PBM dapat sulit
diterapkan dalam pengaturan ruang kelas tradisional jika siswa dan guru mengalami
kesulitan memahami pembelgaran aktif atau bermakna, dan PBM mengharuskan
siswa untuk terlibat dalam strategi pembelgaran aktif dan memperoleh kecondongan
belgjar mandiri (Ngeow dan Kon, 2001). Kemampuan siswa dan guru untuk terlibat
dalam strategi PBM berfungsi sebagai titik fokus untuk keberhasilan belgjar (Azman,
2012).

Keterangan :
3 Kurang baik :1,0sN<2,0
Sikdus b (31) Cukup baik :2,0sN<3,0
Bl Baik :30sN<35
2 Sangat Baik :35<N<40

PPenikaian Kemampuan Guru
o

Kiwarg Baik  Cubup Bk Baik Sanast Bark

Kriteri Penilaian
Gambar 3. Rerata skor kemampuan Guru dalam pengelolaan pembelajaran

Dalam proses pembelgjaran berbasis masalah, guru memberikan masalah
kepada siswa dalam bentuk kelompok, dan mereka mengidentifikasi masalah tersebut
dan selanjutnya dapat merumuskan suatu konsep untuk memecahkan masalah itu.
Proses pembelgjaran ini dapat disebut juga pembelgaran yang menekankan proses
berpikir kepada siswa. Guru belum mampu secara maksimal mengelola kegiatan
belgjar menggjar. Dengan kondisi itu, untuk memperbaiki kel emahan-kelemahan pada
siklus| tersebut perlu dilakukan tindakan siklus 11 dengan upaya untuk memperhatikan
waktu yang ditetapkan pada setiap langkah-langkah pembelgjaran yang ada dalam
RPP dan masal ah yang diberikan, agar siswacondong belgjar mandiri dan kemampuan
siswa bekerja dalam tim meningkat.
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Pada siklus 11, ditinjau dari pengelolaan pembelgjaran di kelas menunjukkan
bahwa guru telah mampu mengatur waktu untuk membimbing investigas individual
maupun kel ompok, dan mangatur waktu untuk mengembangkan dan menyajikan hasil
kerja siswa karna siswa bisa beradaptasi dengan model pembel gjaran yang diterapkan
guru sehingga terjadi peningkatan skor yang dipeoleh yaitu 3,6. Kemampuan guru
untuk mengelola pembelgjaran berada dalam kategori sangat baik dengan nilai rata-
rata 3,8. Dengan demikian, guru telah mampu meningkatkan kemampuannya dalam
mengel ola pembel gjaran dengan menggunakan model pembel gjaran berbasis masal ah.

KESIMPULAN

Model pembelgaran berbasis masalah dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA
siswa secara klaskal dan kemampuan guru meningkat dalam penggelolaan
pembelgjaran dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas. Dalam hal ini, dapat
dilihat hubungan antara meningkatnya pemahaman konsep siswa seiring dengan
meningkatnya kemampuan guru dalam mengelola pembel gjaran.
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